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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan 

penggunaan obat pada pasien diabetes melitus tipe II rawat jalan RSUD Dr. M.M 

Dunda Limboto memiliki tingkatan yang patuh dengan presentase sebanyak 

93.7%. 

5.2 Saran  

1. Kepada petugas kesehatan di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto (Khususnya 

bagian interna) lebih meningkatkan pelayanan dan informasi tentang 

penggunaan obat pada pasien  

2. Kepada pasien DM lebih patuh dalam pengobatan, mengatur pola makan, 

diet dan olahraga secara teratur. 

3. Kepada peneliti selanjutnya semoga ini menjadi bahan acuan untuk 

meneruskan kembali penelitian selanjutnya.  
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